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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 

Lam amr dan du’a merupakan salah satu ‘amil jazm yang menjazmkan suatu fi’l mudlari’ 

saja, yang mempunyai makna thalab (permintaan). Lam amr mempunyai makna perintah 

sedangkan lam du’a mempunyai makna do’a. Jenis fi’l mudlari’ yang dimasuki lam amr 

dan du’a menjadikan penanda gramatikal yang berbeda-beda. Artikel ini bertujuan untuk; 

1) mengetahui apa saja fi’l mudlari’ yang dimasuki lam amr dan du’a dalam Al-Qur’an, 2) 

mengetahui jenis fi’l mudlari’ yang dimasuki lam amr dan du’a dalam Al-Qur’an, dan 3) 

mengetahui penanda gramatikal fi’l mudlari’ yang dimasuki lam amr dan du’a dalam Al-

Qur’an. Artikel ini merupakan artikel kualitatif dengan desain library research. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi. Instrumen 

yag digunakan berupa kartu data dan lembar rekapitulasi data. Analisis data 

menggunakan metode distribusional teknik bagi unsur langsung. 

Abstract 
___________________________________________________________________ 

Lam amr and  du’a is one of the ‘amil jazm  which certifies a fi’l mudlari’ only, which has the meaning 

of thalab (request). Lam amr has th meaning of a commad while lam du’a has the meaning of prayer. 

The type of runoff that enters lam amr and du’a makes different grammatical markers. This article 

aims to; 1) know the fi’l mudlari’ entered by lam amr and du’a in the Qur’an, 2) know the kind of fi’l 

mudlari’ which  was entered  by lam amr and du’a in the Qur’an, 3) know  the grammatical sign of 

fi’l mudlari’ which entered by lam amr and du’a in the Qur’an. This article is a qualitative research 

and using library research design. The data was collected  using  the method of documentation. 

Instrumen used is data card and recapitulation sheet. Data analysis used the method of distributing 

techniques for direct elements. 
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PENDAHULUAN 

 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa 

mayor di dunia yang dituturkan oleh lebih dari 

dua ratus juta umat manusia. Bahasa ini 

digunakan secara resmi oleh kurang lebih 20 

negara. Bahasa ini merupakan bahasa kitab suci 

dan tuntunan agama Islam sedunia (Ghazzawi 

dalam Arsyad 2004: 1).  

Menurut pandangan ahli nachw, kalimat 

(kata) adalah suatu lafadz yang digunakan untuk 

menunjukan makna yang bersifat mufrod 

(singular) (al-Ghulayaini 2006:8). Kalimah (kata) 

dibagi menjadi tiga macam, yaitu ism (nomina), 

fi’il (verb), dan charf (partikel). Charf adalah lafadz 

yang menunjukan pada makna ketika charf 

bersamaan dengan lafadz yang lain. Charf dapat 

dikelompokan menjadi dua kelompok utama, 

yaitu charf mabna (letter of construction) dan charf 

ma’na (letter of signification). Charf mabna adalah 

partikel yang menjadi komponen dalam struktur 

kata. Sedangkan charf ma’na adalah partikel yang 

tidak mempunyai makna sempurna kecuali 

terangkai dalam suatu kalimat. Charf ma’na 

terbagi menjadi dua macam yaitu charf ‘amil dan 

ghairu ‘amil (al-Ghulayaini 2006:516). 

Lam Amr yaitu charf yang memajzumkan 

yang fungsinya menunjukan permintaan 

kejadian perbuatan, dan mengubah makna 

mudlari’ menjadi makna permintaan seperti kata 

perintah (Said 2014:348). Menurut al-Ghulayaini 

(2006:266) lam amr adalah ‘amil yang meminta 

terjadinya perbuatan. ‘Aqil (2009:773) 

berpendapat lam amr adalah ‘amil yang 

menjazmkan suatu fi’l saja dan menunjukan 

makna thalab (permintaan) sedangkan lam du’a 

adalah ‘amil yang menjazmkan suatu fi’l saja dan 

menunjukan makna do’a. Adapun menurut 

Ghoniy (2010:57) lam amr adalah ‘amil yang 

menjadikan fi’l mudlari’ membawa makna thalab 

(permintaan) dan perintah. 

Ketika kalimah (kata) tersusun dalam 

kalimat ada beberapa perubahan yang terjadi 

yang disebabkan oleh ‘amil yang 

mempengaruhinya dan ada pula yang tidak 

terjadi perubahan, meskipun terdapat ‘amil 

mempengaruhinya. Perubahan tersebut disebut 

i’rab sedangkan yang tidak berubah disebut 

dengan bina’ (al-Ghulayaini 2006:14).  

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang 

terdiri dari 30 juz, 144 surat, dan 6236 ayat. Surat 

pertama dalam Al-qur’an adalah Al-Fatihah dan 

surat terakhir adalah surah An-Nas. 

Peneliti memilih Al-Qur’an sebagai 

sumber data karena di dalam Al-Qur’an terdapat 

banyak lam amr dan du’a.  

 

LANDASAN TEORI 

 

Bahasa Arab 

Bahasa Arab adalah alfadh (satuan-satuan 

bahasa) yang diujarkan oleh orang Arab untuk 

mengungkapkan maksud dan tujuan mereka. 

Bahasa tersebut disalurkan secara turun-temurun 

hingga sampai kepada kita. Ia dijaga melalui al-

Qur’an al-Karim dan hadits-hadits nabi serta 

karya-karya sastra yang diriwayatkan oleh para 

penyair Arab (al-Ghulayaini 2006:4) 

Bahasa Arab adalah salah satu dari sekian 

banyak bahasa yang ada dan dipergunakan 

manusia sebagai alat komunikasi, khususnya 

dikawasan Timur Tengah maupun dunia 

Internasional. Menurut Irawati (2013:1) bahasa 

Arab merupakan bahasa yang dituturkan di 

negara-negara di kawasan Asia Barat dan Afrika 

Utara. Kawasan Urubah, yakni kawasan yang 

meliputi 21 negara Arab yang meliputi Arab 

Afrika, Arab Asia, maupun Arab Teluk yang 

tergabung dalam Liga Arab dan berbahasa resmi 

bahasa Arab. 

 

Morfologi 

Morfologi adalah cabang tata bahasa yang 

menelaah struktur atau bentuk kata, utamanya 

melalui penggunaan morfem (Crystal dalam 

Ba’dudu 2005:1). Adapun menurut Asrori 

(2004:22) morfologi adalah cabang ilmu bahasa 

yang mengkaji aspek kebahasaan yang berupa 

kata dan bagian-bagiannya. Dengan kata lain, 

morfologi membahas pembentukan kata. 

Morfologi merupakan tataran di atas fonologi, 

karena objek kajian morfologi, yaitu kata dan 

bagian-bagiannya di atas tataran bunyi sebagai 

objek kajian fonologi (fonetik dan fonemik). 



 

Kevin Yudi  Egi Stevani / Journal of Arabic Learning and Teaching 9  (1) (2020) 

25 

Morfologi dalam bahasa Arab dikenal 

sebagai sharf (صرف) . Ilm al-sharf disebut juga 

ilmu mufradat (مفردات ) atau ilmu 

pembendaharaan kata, yaitu dalil-dalil yang 

memberikan kepada kita tentang keadaan kata-

kata sebelum tersusun dalam kalimat, atau ilmu 

yang membahas bentuk dan kata-kata dalam 

bahasa Arab serta aspek-aspeknya sebelum 

tersusun dalam kalimat. Ilmu morfologi akan 

membicarakan seluk-beluk morfem dan kata 

(Irawati 2013:101). 

 

Sintaksis 

Sintaksis membicarakan kata dalam 

hubungannya dengan kata lain, atau unsur-unsur 

lain sebagai suatu satuan ujaran. Hal ini sesuai 

dengan asal-usul sintaksis itu sendiri, yang 

bearasal dari bahasa Yunani, yaitu sun berarti 

‘dengan’ dan kata tattein yang berarti 

‘menempatkan’. Jadi secara etimologi istilah itu 

berarti: menempatkan bersama-sama kata-kata 

menjadi kelompok kata atau kalimat (Chaer 

2007:206). Chaer (2007:26) menambahkan 

sintaksis adalah membicarakan kata dalam 

hubungannya dengan kata lain atau unsur-unsur 

lain sebagai suatu ujaran. Sintaksis adalah telaah 

tentang kaidah-kaidah yang mengatur cara kata-

kata dikombinasikan untuk membentuk suatu 

kalimat dalam suatu bahasa (Crystal dalam 

Ba’dudu 2005:43). Ramlan (dalam Asrori 

2004:25) mengatakan sintaksis merupakan 

cabang tata bahasa yang membahas hubungan 

antar kalimat dalam tuturan. Sintaksis adalah 

bagian dari tata bahasa yang mengkaji struktur 

frasa dan kalimat. Asrori (2004:25) 

menambahkan sintaksis mengkaji hubungan 

antarkata dalam suatu kontruksi. Sintaksis 

mengkaji hubungan antarkata dengan yang 

lainnya. Sintaksis sering disebut sebagai tataran 

bahasa terbesar.  

 

Kalimah (kata) 

Menurut al-Ghulayaini (2006:8) kalimah 

(kata) adalah lafadz yang digunakan untuk 

menunjukan makna yang bersifat mufrad 

(tunggal). Crystal (dalam Ba’dudu 2005:2) 

mengatakan kalimah (kata) adalah satuan ujaran 

yang mempunyai pengenalan intitif universal 

oleh penutur asli, baik dalam bahasa lisan 

maupun dalam bahasa tulisan. Pendapat lain 

juga dari Chaer (2007:162), kata adalah satuan 

bahasa yang mempunyai satu pengertian atau 

deretan huruf yang diapit oleh dua buah spasi, 

dan mempunyai satu makna. Adapun menurut 

Nandang (2018:82-83), kata adalah bagian 

kalimat yang merupakan kesatuan terkecil, 

tetapu tetap memiliki arti dan dapat berdiri 

sendiri, penggalan atau bagian yang terkecil 

itulah yang disebut kata. Dalam tataran 

morfologi, kata merupakan satuan terbesar 

(satuan terkecilnya adalah fonem). Namun 

dalam tataran sintaksis, kata merupakan satuan 

yang paling terkecil. Sedangkan menurut Irawati 

(2013:101) kata adalah satuan bahasa yang 

memiliki satu pengertian, atau deretan huruf 

yang diapit oleh dua buah spasi dan mempunyai 

satu arti atau satuan terkecil di dalam sintaksis. 

 

Charf 

Charf (حرف) dalam bahasa Arab adalah 

bentuk yang menunjukan makna hanya dengan 

lainnya (al-Ghulayaini 2006:10). Menurut Jarim 

dan Amin (1954:15) charf adalah setiap lafadz 

yang tidak sempurna maknanya kecuali 

bergandeng dengan lafadz (kata) yang lainnya. 

Pendapat lain juga dari Ismail (2000:15) charf 

adalah kalimah (kata) yang tidak dapat menerima 

tanda atau ciri dari fi’l atupun ism, atau kalimah 

(kata) yang tidak menunjukan arti pada dirinya 

sendiri akan tetapi menunjukan arti pada kalimah 

(kata) yang lain. Sedangkan menurut Anwar 

(2013:4) charf adalah kalimah (kata) yang 

menunjukkan makna apabila digabungkan 

dengan kalimah (kata) lainnya. 

 

Lam Amr dan Du’a 

Charf lam sebagaimana telah disebutkan 

Hamid (1994:70) bahwa ia bisa untuk perintah 

(amr) dan do’a (du’a). Setiap dari perintah (amr) 

dan do’a (du’a) itu dimaksudkan untuk menuntut 

terjadinya perbuatan dengan tuntutan yang pasti. 

Perbedaan antara keduanya bahwa perintah 

(amr) adalah dari pihak yang lebih tinggi kepada 

yang lebih rendah derajatnya sedangkan do’a  
(du’a) adalah dari pihak yang lebih rendah 
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kepada pihak yang lebih tinggi derajatnya. Lam 

Amr yaitu charf yang memajzumkan yang 

fungsinya menunjukan permintaan kejadian 

perbuatan, dan mengubah makna mudhori’ 

menjadi makna permintaan seperti kata perintah 

(Said 2014:348). Menurut al-Ghulayaini 

(2006:266) lam amr adalah ‘amil yang meminta 

terjadinya perbuatan. ‘Aqil (2009:773) 

berpendapat lam amr adalah ‘amil yang 

menjazmkan suatu fi’l saja dan menunjukan 

makna thalab (permintaan) sedangkan lam du’a 

adalah ‘amil yang menjazmkan suatu fi’l saja dan 

menunjukan makna do’a. Adapun menurut 

Ghoniy (2010:57) lam amr adalah ‘amil yang 

menjadikan fi’l mudhori’ mengandung makna 

thalab (permintaan) dan perintah. 

 

Fi’l mudlari’ yang dimasuki lam amr dan du’a 

Fi’l mudhari’ adalah sesuatu yang 

menunjukkan makna sendiri yang terkait dengan 

waktu sekarang atau yang akan terjadi (al-

Ghulayaini 2006:23). Fi’l mudlari’ adalah fi’l yang 

menunjukkan perbuatan yang sedang ( الحال )

atau akan dikerjakan (الاستقبال) (Busyro 

2015:183). Adapun menurut Irawati (2013:111) 

fi’l mudlari’ adalah tiap-tiap verba yang 

menunjukkan atas hasil pekerjaan dalam waktu 

sekarang atau yang akan datang. Pendapat lain 

datang dari Ismail (2000:11) yang mengatakan fi’l 

mudlari’ adalah sesuatu yang menunjukkan 

kejadian di waktu pembicaraan atau setelahnya. 

Anwar (2007:25) mengatakan bahwa fi’l mudlari 

adalah fi’l yang huruf awalnya terdiri dari salah 

satu huruf zaidah yang empat macam, yaitu: 

hamzah, nun, ya’ dan ta’. Sedangkan menurut 

Jarim dan Amin (1954:21) bahwa  fi’l mudlari’ 

adalah verba yang menunjukkan perbuatan atau 

kejadian sedang dan atau yang akan terjadi.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian tentang lam amr dan du’a dalam 

Al-Qur’an tergolong dalam penelitan kualitatif. 

Desai penelitian yang digunakan penelitian ini 

adalah studi pustaka (library research). Data dalam 

penelitian ini adalah lam amr dan du’a dalam Al-

Qur’an. Sumber data pada penelitian ini adalah 

Al-Qur’an. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

dokumentasi. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa kartu data 

dan lembar rekapitulasi data. Dalam proses 

analisis data, peneliti menggunakan metode 

distribusional teknik bagi unsur langsung. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

akan menganalisis data dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kata-kata dalam Al-Qur’an 

2. Memilih kata yang terdapat lam amr dan du’a. 

3. Kata-kata tersebut dicatat dalam kartu data 

untuk dianalisis kemudian direkap pada 

lembar rekapitulasi data. 

4. Peneliti menyimpulkan tentang hasil 

penelitian tentang lam amr dan du’a dalam Al-

Qur’an. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.1 Lam amr dan du’a dalam Al-

Qur’an 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

peneliti, peneliti menemukan 81 data lam amr 

dan du’a dalam Al-Qur’an 

1.2 Jenis Fi’l Mudlari’ yang 

terinfleksi lam amr dan du’a dalam Al-

Qur’an 
 Berdasarkan konsonan pembentuknya, 

peneliti menemukan 53 fi’l mudlari’ shohih dan 28 

fi’l mudlari’ mu’tal. 53 fi’l mudlari’ shohih meliputi 

29 fi’l shohih berjenis salim, 8 fi’l shohih berjenis 

mahmuz, dan 16 fi’l shohih berjenis mudha’af. 

Adapun peneliti menemukan 1 fi’l mudlari’ mu’tal 

berjenis mitsal,  8 fi’l mu’tal berjenis ajwaf,  16 fi’l 

mu’tal berjenis naqish dan 3 fi’l mu’tal berjenis lafif 

mafruq yang dimasuki lam amr dan du’a .  

 
Contoh 1: 

هَا يُّ
َ
ذِيْنَ  يَأ

َّ
ا امَنُوْا ال

َ
تُمْ  إِذ

ْ
دَايَن

َ
ى بِدَيْن   ت

َ
جَل   إِل

َ
 أ

ى سَمًّ تُبُوْهُ  مُّ
ْ
اك

َ
تُبْ , ف

ْ
يَك

ْ
مْ  وَل

ُ
يْنَك اتِب   بَّ

َ
عَدْلِ  ك

ْ
 (282)... بِال

 Kata  ْتُب
ْ
يَك

ْ
 pada ayat di atas terdapat وَل

dalam kartu data nomor 04 merupakan lam amr 

yang menginfleksi fi’l mudlari’ shohih salim karena 

huruf fi’lnya bebas dari hamzah dan tasydid. 
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Menjadikan modus jussive (jazm) yang ditandai 

dengan penanda gramatikal sukun. 

 
Contoh 2: 

لِ 
ُ
حَقُّ  وَق

ْ
مْ  مِنْ  ال

ُ
ك ِ
ب  مَنْ , رَّ

َ
اءَ  ف

َ
مِنْ  ش

ْ
يُؤ

ْ
ل
َ
مَنْ  ف اءَ  وَّ

َ
 ش

فُرْ 
ْ
يَك

ْ
ل
َ
 (29,...)ف

 Kata   ْمِن
ْ
يُؤ

ْ
ل
َ
 pada ayat di atas terdapatف

dalam kartu data nomor 39 merupakan lam amr 

yang menginfleksi fi’l mudlari’ shohih berjenis 

mahmuz karena salah satu huruf fi’lnya berupa 

hamzah yaitu fa’ fi’lnya. Menjadikan modus jussive 

(jazm) yang ditandai dengan penanda gramatikal 

sukun. 

 
Contoh 3: 

انَ  مَنْ 
َ
نُّ  ك

ُ
نْ  يَظ

َ
نْ  أ

َّ
نْصُرَهُ  ل يَا فِي اللُ  يَّ

ْ
ن خِرَةِ  الدُّ

َ ْ
 وَالا

يَمْدُدْ 
ْ
ل
َ
ى بِسَبَب   ف

َ
مَآءِ  إِل مَّ  السَّ

ُ
عْ  ث

َ
يَقْط

ْ
لرْ  ل

ُ
يَنْظ

ْ
ل
َ
هِبَنَّ  هَلْ  ف

ْ
 يَذ

يْدُهُ 
َ
  مَا ك

ُ
 (15) يَغِيْظ

 Kata  ْْفَ لْيَمْدُدpada ayat di atas terdapat 

dalam kartu data nomor 45 merupakan lam amr 

yang menginfleksi fi’l mudlari’ shohih mudla’af  

karena huruf ‘ain dan lam fi’lnya sama. 

Menjadikan modus jussive (jazm) yang di tandai 

dengan penanda gramatikal sukun. 

 
Contoh 4: 

ارِ  فَّ
ُ
ك
ْ
نَ ال ِ

مْ م 
ُ
ك
َ
وْن

ُ
ذِيْنَ يَل

َّ
وا ال

ُ
لتِل

َ
ذِيْنَ أمَنُوْا ق

َّ
هَا ال يَآيُّ

يَجِدُوْ 
ْ
, وَل

ً
ة
َ
ظ

ْ
مْ غِل

ُ
  (123... )ا فِيْك

 Kata  يَجِدُوْا
ْ
 pada ayat di atas  terdapatوَل

dalam kartu data nomor 31 merupakan lam amr 

yang menginfleksi fi’l mudlari’ mu’tal berjenis 

mitsal wawi karena fa’fi’lnya berupa huruf illat 

wawu. Menjadikan modus jussive (jazm) yang 

ditandai dengan penanda gramatikal hadfun nun. 

 
 

 

 

Contoh 5: 

مْ 
ُ
ك
ُ
ال
َ
مْث

َ
دْعُوْنَ مِنْ دُوْنِ اِلل عِبَاد  أ

َ
ذِيْنَ ت

َّ
إِنَّ ال

ادْعُوْهُمْ 
َ
يَسْتَجِيْبُوْاف

ْ
ل
َ
نْتُمْ صَادِقِيْنَ ) ف

ُ
مْ إِنْ ك

ُ
ك
َ
 (194ل

 Kata  يَسْتَجِيْبُوْا
ْ
ل
َ
 pada ayat di atasف

terdapat dalam kartu data nomor 28 merupakan 

lam amr yang menginfleksi fi’l mudlari’ mu’tal 

berjenis ajwaf karena ‘ain fi’lnya berupa huruf 

illat, termasuk ajwaf ya’i karena huruf illatnya 

berupa huruf ya’. Menjadikan modus jussive 

(jazm) yang ditandai dengan penanda gramatikal 

hadfun nun. 

 
Contoh 6: 

ادَوْا يَامَالِكُ 
َ
مْ  لِيَقْضِ وَن

ُ
ك الَ إِنَّ

َ
كَ, ق يْنَا رَبُّ

َ
عَل

وْنَ )
ُ
اكِث  (77مَّ

 Kata  ِْليَِ قْضpada ayat di atas terdapat 

dalam kartu data nomor 67 merupakan lam du’a 

yang menginfleksi fi’l mudlari’ mu’tal berjenis 

naqish karena lam fi’lnya berupa huruf illat, 

termasuk naqish ya’i karena huruf illatnya berupa 

huruf ya’. Menjadikan modus jussive (jazm) yang 

ditandai dengan penanda gramatikal hadfu harfi 

illati. 

 
Contoh 7: 

يُمْلِلِ ا
ْ
حَقُّ ... وَل

ْ
يْهِ ال

َ
ذِيْ عَل

 
قِ ل يَتَّ

ْ
هُ  وَل اَلل رَب 

يْئًا 
َ
سْ مِنْهُ ش

َ
يَبْخ

َ
 (282... )وَلا

 Kata   ِق
يَتَّ
ْ
 pada ayat di atas terdapatوَل

dalam kartu data nomor 07 merupakan lam amr 

yang menginfleksi fi’l mudlari’ mu’tal berjenis lafif 

mafruq karena fa’ dan lam fi’lnya berupa huruf 

illat.   ِق
يَتَّ
ْ
ى-يَقِى kata asalnya adalahوَل

َ
 ’fa ,وَق

fi’lnya berupa huruf illat wawu dan lam fi’lnya 

berupa huruf illat ya’. 

 
 Berdasarkan kala atau waktunya peneliti 

menemukan 81 fi’l shohih dan mu’tal berjenis 

mudlari’. 

 

 
Contoh:  
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ادَوْا يَامَالِكُ 
َ
مْ  لِيَقْضِ وَن

ُ
ك الَ إِنَّ

َ
كَ, ق يْنَا رَبُّ

َ
عَل

وْنَ )
ُ
اكِث  (77مَّ

 Kata  ِْليَِ قْضpada ayat di atas terdapat 

dalam kartu data nomor 67 merupakan lam du’a 

yang menginfleksi fi’l mudlari’. Menjadikan 

modus jussive (jazm) yang ditandai dengan 

penanda gramatikal hadfu harfi illati. 

 
 Berdasarkan keaslian bentuk  dan 

jumlah konsonannya peneliti menemukan 50 fi’l 

berjenis mujarrod dan 31 fi’l berjenis mazid. 

Contoh 1: 

مْ 
ُ
يَحْك

ْ
مْ  وَل

َّ
زَلَ اُلل فِيْهِ, وَمَنْ ل

ْ
ن
َ
جِيْلِ بِمَآ أ

ْ
ن ِ
ْ

هْلَ الْ
َ
أ

فَاسِقُوْنَ )
ْ
ئِكَ هُمُ ال

َ
لَ
ُ
أ
َ
زَلَ اُلل ف

ْ
ن
َ
مْ بِمآ أ

ُ
 (47يَحْك

 Kata   ْم
ُ
يَحْك

ْ
 pada ayat di atas terdapatوَل

dalam kartu data nomor 27 merupakan lam amr 

yang menginfleksi fi’l mudlari’ tsulasi mujarrod 

karena ketiga hurufnya merupakan huruf asli dan 

tidak ada huruf tambahannya. Menjadikan 

modus jussive (jazm) yang ditandai dengan 

penanda gramatikal sukun.  

 

Contoh 2: 

دِيْنَةِ 
َ ْ
ى الْ

َ
مْ هَاذِهِ إِل

ُ
مْ بِوَرِقِك

ُ
حَدَك

َ
وْآ أ

ُ
ابْعَث

َ
... ف

نْهُ  ِ
مْ بِرِزْق  م 

ُ
تِك

ْ
يَأ
ْ
ل
َ
عَامًا ف

َ
ى ط

َ
زْك

َ
هَآ أ يُّ

َ
رْ أ

ُ
يَنْظ

ْ
ل
َ
 ف

ْ
ف

َّ
ط

َ
يَتَل

ْ
  وَل

َ
وَلا

حَدًا )
َ
مْ أ

ُ
 بِك

عِرَنَّ
ْ
 (19يُش

 Kata   
ْ
ف

َّ
ط

َ
يَتَل

ْ
 pada ayat di atasوَل

terdapat dalam kartu data nomor 38 merupakan 

lam amr yang menginfleksi fi’l mudlari tsulasi 

mazid bicharfain karena huruf aslinya disisipi dua 

huruf tambahan yaitu ta’ dan tho. Kata asalnya 

adalah  
َ
طِف

َ
 -ل

ُ
ف

َ
ط

ْ
يَل menjadi  

َ
ف

َّ
ط

َ
ل
َ
 -ت

ُ
ف

َّ
ط

َ
يَتَل . 

Menjadikan modus jussive (jazm) yang ditandai 

dengan penanda gramatikal sukun. 
 

 Berdasarkan keberadaan objeknya 

peneliti menemukan 31 fi’l berjenis lazim dan 50 

fi’l berjenis muta’addi. 

 

Contoh 1: 

الِكَ 
َ
بِذ

َ
لْ بِفَضْلِ اِلل وَبِرَحْمَتِهِ ف

ُ
يَفْرَحُوْ ق

ْ
ل
َ
ا, هُوَ ف

ا  يْر  مِمَّ
َ
 (58يَجْمَعُوْنَ )خ

 Kata  يَفْرَحُوْ ا
ْ
ل
َ
 pada ayat di atasف

terdapat dalam kartu data nomor 32 merupakan 

lam amr yang menginfleksi fi’l mudlari’ lazim 

karena cukup menyebutkan subjek atau fa’ilnya 

saja dan tidak membutuhkan objek atau maf’ul 

bih.  ُيَفْرَحmemiliki arti “bergembira”, dan kata 

tersebut tidak butuh objek atau maf’ul bih. 

Menjadikan modus jussive (jazm) yang ditandai 

dengan penanda gramatikal hadfun nun. 

 
Contoh 2: 

 ِ
يَم 

ْ
ذِ فِيْهِ فِي ال

ْ
اق

َ
ابُوْتِ ف ذفِيءهِ فِي التَّ

ْ
نِ اق

َ
قِهِ أ

ْ
يُل
ْ
ل
َ
 ف

يَمُّ 
ْ
هُ, ... ) ال

َّ
يْ وَعَدُوٌّ ل ِ

 
هُ عَدُوٌّ ل

ْ
ذ
ُ
خ
ْ
احِلِ يَأ  (39بِالسَّ

 Kata   ِقِه
ْ
يُل
ْ
ل
َ
 pada ayat di atas terdapatف

dalam kartu data nomor 43 merupakan lam amr 

yang menginfleksi fi’l mudlari’ muta’addi karena 

tidak cukup dengan subjek atau fa’ilnya saja, 

tetapi harus ada objek (maf’ul bih).  قِى
ْ
 memilikiيُل

arti “membawa”, dan kata “membawa” 

membutuhkan objek (maf’ul bih). Menjadikan 

modus jussive (jazm) yang ditandai dengan 

penanda gramatikal hadzfu harfi illati. 

 
 Berdasarkan persona atau pelaku 

peneliti menemukan 1 fi’l pelaku utama, 3 fi’l 

pelaku kedua, dan 77  fi’l pelaku ketiga. 

 Berdasarkan gendernya peneliti 

menemukan 78 fi’l berjenis mudzakkar dan 3 fi’l 

berjenis muannats. 

 
Contoh 1: 

فَرُ 
َ
ذِيْنَ ك

َّ
الَ ال

َ
نَاوَق

َ
بِعُوْا سَبِيْل مَنُوْا اتَّ

َ
ذِيْنَ أ

َّ
 وْا لِل

نَحْمِلْ 
ْ
مْ,... )وَل

ُ
ايَاك

َ
ط

َ
 (12خ

 Kata   ْنَحْمِل
ْ
 pada ayat di atas terdapatوَل

dalam kartu data nomor 59 merupakan lam amr 

yang menginfleksi fi’l mudlari’ yang personanya 
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adalah pelaku utama yaitu mutakallim  ُحْن
َ
 .ن

Menjadikan modus jussive (jazm) yang ditandai 

dengan penanda gramatikal sukun. 

Contoh 2: 

كِتَابَ 
ْ
وْا ال

ُ
وْت
ُ
ذِيْنَ أ

َّ
اقَ ال

َ
 اُلل مِيْث

َ
ذ
َ
خ
َ
 أ
ْ
هُ وَإِذ نُنَّ ِ

تُبَي 
َ
 ل

هُ... )
َ
تُمُوْن

ْ
ك
َ
 ت

َ
اسِ وَلا  (187لِلنَّ

 Kata   ُه
نُنَّ ِ
تُبَي 

َ
 pada ayat di atas terdapatل

dalam kartu data nomor 14 merupakan lam amr 

yang menginfleksi fi’l mudlari’ pelaku kedua yaitu 

mukhattab mudzakkar mufrod  َت
ْ
ن
َ
 Menjadikan .أ

modus jussive (jazm) yang ditandai dengan 

penanda gramatikal sukun. 

 
Contoh 3: 

يْنَاهُمْ 
َ
ت
َ
فُرُوْا بِمَآ أ

ْ
عُوْالِيَك ونَ وِلِيَتَمَتَّ

ُ
 يَعْمَل

َ
سَوْف

َ
, ف

(66) 

 Kata  عُوْا  pada ayat di atasوِلِيَتَمَتَّ

terdapat dalam kartu data nomor 61 merupakan 

lam amr yang menginfleksi fi’l mudlari’ pelaku 

ketiga yaitu ghaib mudzakkar jama’ yaitu  ْهُم. 

Menjadikan modus jussive (jazm) yang ditandai 

dengan penanda gramatikal hadfun nun. 

 
 Berdasarkan bilangannya peneliti 

menemukan 52 fi’l berjenis mufrad (tunggal) dan 

29 fi’l berjenis jama’ (jamak) sedangkan fi’l yang 

berjenis mutsanna (dual) tidak ditemukan. 

 

Contoh 1: 

ةِ 
َ
ل
َ
ل انَ فِي الضَّ

َ
لْ مَنْ ك

ُ
يَمْدُدْ  ق

ْ
ل
َ
ا, ...  ف حْمَنُ مَدًّ هُ الرَّ

َ
ل

(75) 

 Kata   ْيَمْدُد
ْ
ل
َ
 pada ayat di atas terdapatف

dalam kartu data nomor 42 merupakan lam amr 

yang menginfleksi fi’l mudlari’  ُّيَمْد yang 

menunjukkan bilangan tunggal (mufrod), yang 

digunakan untuk dlamir  َهُو. Menjadikan modus 

jussive (jazm) yang ditandai dengan penanda 

gramatikal sukun. 

 

Contoh 2: 

رْضِ وَمَا بَيْنَهُمَا, 
َ ْ
مَاوَاتِ وَالْ كُ السَّ

ْ
ل هُمْ مُّ

َ
مْ ل

َ
أ

قُوْا
َ
يَرْت

ْ
ل
َ
سْبَابِ ) ف

َ ْ
 (10فِي الْ

 Kata  قُوْا
َ
يَرْت

ْ
ل
َ
 pada ayat di atas terdapatف

dalam kartu data nomor 64 merupakan lam amr 

yang menginfleksi fi’l mudlari’  َقُوْن
َ
 yangيَرْت

menunjukkan bilanag jamak (jama’), yang 

digunakan untuk dlamir  ْهُم. Menjadikan modus 

jussive (jazm) yang ditandai dengan penanda 

gramatikal hadfun nun. 

 
Berdasarkan gendernya peneliti 

menemukan 78 fi’l berjenis mudzakkar dan 3 fi’l 

berjenis muannats. 
 

Contoh 1: 

مْ بَعْضًا 
ُ
مِنَ بَعْضُك

َ
إِنْ أ

َ
ِ ..., ف

د 
َ
يُؤ

ْ
ل
َ
مِنَ  ف

ُ
ت
ْ
ذِى اؤ

َّ
ال

هُ ... ) قِ اَلل رَبَّ يَتَّ
ْ
تَهُ وَل

َ
مَان

َ
 (283أ

 Kata   ِ
د 
َ
يُؤ

ْ
ل
َ
 pada ayat di atas terdapatف

dalam kartu data nomor 09 merupakan lam amr 

yang menginfleksi fi’l mudlari’ yang berjenis 

mudzakkar yaitu ghaib mufrod  َهُو. Menjadikan 

modus jussive (jazm) yang ditandai dengan 

penanda gramatikal hadfu harfi illati. 

 

Contoh 2: 

مْ, 
ُ
رَآئِك وْا مِنْ وَّ

ُ
وْن

ُ
يَك

ْ
ل
َ
ا سَجَدُوْا ف

َ
إِذ

َ
تِ ... ف

ْ
تَأ
ْ
 وَل

وْا 
ُ
ذ
ُ
خ
ْ
يَأ
ْ
وْا مَعَكَ وَل

ُّ
يُصَل

ْ
ل
َ
وْا ف

ُّ
مْ يُصَل

َ
رَى ل

ْ
خ
ُ
 أ

 
آئِفَة

َ
ط

سْلِحَتَهُمْ ... )
َ
رَهُمْ وَأ

ْ
 (102حِذ

 Kata   ِت
ْ
تَأ
ْ
 pada ayat di atas terdapatوَل

dalam kartu data nomor 23 merupakan lam amr 

yang menginfleksi fi’l mudlari’ yang berjenis 

muannats yaitu ghaib mufrod yaitu  َهِي. Menjadikan 
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modus jussive (jazm) yang ditandai dengan 

penanda gramatikal hadfu harfi illati. 

 
 Berdasarkan keberadaan subjeknya 

peneliti menemukan 81 fi’l berjenis ma’lum (aktif) 

dan fi’l berjenis majhul (pasif) tidak ditemukan. 

Contoh 1: 

وْرَهُمْ 
ُ
ذ
ُ
وْا ن

ُ
يُوْف

ْ
فَثَهُمْ وَل

َ
يَقْضُوْا ت

ْ
مَّ ل

ُ
وْاث

ُ
ف وَّ

َّ
يَط

ْ
 وَل

عَتِيْقِ )
ْ
بَيْتِ ال

ْ
 (29بِال

 Kata  وْا
ُ
ف وَّ

َّ
 يَط

ْ
 pada ayat di atasوَل

terdapat dalam kartu data nomor 50 merupakan 

lam amr yang menginfleksi fi’l mudlari’ yang 

ma’lum karena subyeknya ditampakkan dan 

subyeknya yaitu  ْهُم. Menjadikan modus jussive 

(jazm) yang ditandai dengan penanda gramatikal 

hadfun nun. 

 
 Berdasarkan derivasinya peneliti 

menemukan 80 fi’l berjenis mu’rab dan 1 fi’l 

berjenis mabni. 

 

Contoh 1: 

هُ  لِيُنْفِقْ 
ُ
يْهِ رِزْق

َ
دِرَ عَل

ُ
نْ سَعَتِهِ, وَمَنْ ق ِ

وْسَعَة  م 
ُ
ذ

هُ اُلل,...)
َ
ت
َ
آ أ يُنْفِقْ مِمَّ

ْ
ل
َ
 (7ف

 Kata   ْلِيُنْفِقpada ayat di atas terdapat 

dalam kartu data nomor 74 merupakan lam amr 

yang menginfleksi fi’l mudlari’ bermodus jussive 

(jazm) yang ditandai dengan penanda gramatikal 

sukun. 

 

Contoh 2: 

نَ 
ْ
بْصًارِهِنَّ وَيَحْفَظ

َ
مِنَاتِ يَعْضُضْنَ مِنْ أ

ْ
مُؤ

ْ
ل ِ
 
لْ ل

ُ
وَق

رُ 
ُ
هَرَ مِنْهَا ف

َ
 مَا ظ

َّ
 يُبْدِيْنَ زِيْنَتَهُنَّ إِلا

َ
يَضْرِبْنَ وْجَهُنَّ وَلا

ْ
 وَل

ى جُيُوْبِهِنَّ ... )
َ
مُرِهِنَّ عَل

ُ
 (31بِخ

 Kata   َيَضْرِبْن
ْ
 pada ayat di atasوَل

terdapat dalam kartu data nomor 54 merupakan 

lam amr yang menginfleksi fi’l mudlari’ mabni 

sukun karena bertemu nun inats. 

 

1.3 Penanda Gramatikal Fi’l 

Mudlari’ yang terinfleksi lam amr dan 

du’a 
 Berdasarkan analisis yang dilakukan 

peneliti, peneliti menemukan penanda 

gramatikal fi’l mudlari’ yang dimasuki lam amr 

dan du’a dalam Al-Qur’an yang terdiri atas 39 

data yang ditandai dengan sukun,  29 data yang 

ditandai dengan hadfun nun, dan 13 data yang 

ditandai dengan hadfu harfi illati. 

 
Contoh 1: 

مْ 
ُ
يَحْك

ْ
مْ  وَل

َّ
زَلَ اُلل فِيْهِ, وَمَنْ ل

ْ
ن
َ
جِيْلِ بِمَآ أ

ْ
ن ِ
ْ

هْلَ الْ
َ
أ

فَاسِقُوْنَ )
ْ
ئِكَ هُمُ ال

َ
لَ
ُ
أ
َ
زَلَ اُلل ف

ْ
ن
َ
مْ بِمآ أ

ُ
 (47يَحْك

 Kata   ْم
ُ
يَحْك

ْ
 pada ayat di atas terdapatوَل

dalam kartu data nomor 27 merupakan lam amr 

yang menginfleksi fi’l mudlari’ tsulasi mujarrod 

karena ketiga hurufnya merupakan huruf asli dan 

tidak ada huruf tambahannya. Menjadikan 

modus jussive (jazm) yang ditandai dengan 

penanda gramatikal sukun.  

 
Contoh 2: 

مَ 
ُ
حُل

ْ
مُ ال

ُ
فَالُ مِنْك

ْ
ط
َ ْ
غَ الْ

َ
ا بَل

َ
وْاوَإِذ

ُ
ذِن

ْ
يَسْتَأ

ْ
ل
َ
مَا  ف

َ
ك

بْلِهِمْ,... )اسْ 
َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
نَ ال

َ
ذ
ْ
 (59تَأ

 Kata  وْا
ُ
ذِن

ْ
يَسْتَأ

ْ
ل
َ
 pada ayat di atasف

terdapat dalam kartu data nomor 57 merupakan 

lam amr yang menginfleksi fi’l mudlari’ tsulasi 

mazid bitsalaasati achrufin karena huruf aslinya 

disisipi tiga huruf tambahan yaitu alif, sin, dan ta. 

Kata asalnya adalah  َذِن
َ
نُ -أ

َ
ذ
ْ
يَأ menjadi  َن

َ
ذ
ْ
-اِسْتَأ

ذِنُ 
ْ
 Menjadikan modus jussive (jazm) yang .يَسْتَأ

ditandai dengan penanda gramatikal hadzfun nun. 

 

 
Contoh 3: 
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ى  تُلْ مُوْس َ
ْ
ق
َ
رُوْنِيْ أ

َ
الَ فِرْعَوْنُ ذ

َ
يَدْعُ وَق

ْ
يْ  وَل ِ

 
هُ, إِن رَبَّ

فَسَادَ 
ْ
رْضِ ال

َ ْ
هِرَ فِي الْ

ْ
ظ نْ يُّ

َ
وْ أ

َ
مْ أ

ُ
لَ دِيْنَك ِ

بَد  نْ يُّ
َ
 أ

ُ
اف

َ
خ
َ
أ

(26) 

 Kata   ُيَدْع
ْ
 pada ayat di atas terdapat وَل

dalam kartu data nomor 66 merupakan lam amr 

yang menginfleksi fi’l mudlari’ tsulasi mujarrod 

karena ketiga hurufnya merupakan huruf asli dan 

tidak ada huruf tambahannya. Menjadikan 

modus jussive (jazm) yang ditandai dengan 

penanda gramatikal hadfu harfi illati. 

 

PENUTUP 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini ditemukan 81 data lam 

amr dan du’a dalam Al-Qur’an. Berdasarkan 

konsonan pembentuknya, peneliti menemukan 

53 fi’l mudlari’ shohih dan 28 fi’l mudlari’ mu’tal. 53 

fi’l mudlari’ shohih meliputi 29 fi’l shohih berjenis 

salim, 8 fi’l shohih berjenis mahmuz, dan 16 fi’l 

shohih berjenis mudha’af. Adapun peneliti 

menemukan 1 fi’l mudlari’ mu’tal berjenis mitsal,  

8 fi’l mu’tal berjenis ajwaf,  16 fi’l mu’tal berjenis 

naqish dan 3 fi’l mu’tal berjenis lafif mafruq yang 

dimasuki lam amr dan du’a . Berdasarkan kala 

atau waktunya peneliti menemukan 81 fi’l shohih 

dan mu’tal berjenis mudlari’. Berdasarkan 

keaslian bentuk  dan jumlah konsonannya 

peneliti menemukan 50 fi’l berjenis mujarrod dan 

31 fi’l berjenis mazid. Berdasarkan keberadaan 

objeknya peneliti menemukan 31 fi’l berjenis 

lazim dan 50 fi’l berjenis muta’addi. Berdasarkan 

persona atau pelaku peneliti menemukan 1 fi’l 

pelaku utama, 3 fi’l pelaku kedua, dan 77  fi’l 

pelaku ketiga. Berdasarkan gendernya peneliti 

menemukan 78 fi’l berjenis mudzakkar dan 3 fi’l 

berjenis muannats. Berdasarkan bilangannya 

peneliti menemukan 52 fi’l berjenis mufrad 

(tunggal) dan 29 fi’l berjenis jama’ (jamak) 

sedangkan fi’l yang berjenis mutsanna (dual) tidak 

ditemukan. Berdasarkan keberadaan subjeknya 

peneliti menemukan 81 fi’l berjenis ma’lum (aktif) 

dan fi’l berjenis majhul (pasif) tidak ditemukan. 

Berdasarkan derivasinya peneliti menemukan 80 

fi’l berjenis mu’rab dan 1 fi’l berjenis mabni. 
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